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ABSTRAK

MANAJEMEN PROGRAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER
PESERTA DIDIK DI SEKOLAH DASAR

Oleh

DAFFA SYIFAA NABIILAH

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 5 Tegineneng dengan tujuan untuk
mendeskripsikan manajemen program penguatan pendidikan karakter peserta Didik
di sekolah dasar dengan sub-fokus penelitian (1) perencanaan program karakter (2)
pengorganisasian program karakter (3) pelaksanaan program karakter (4)
pengawasan/evaluasi program karakter. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Informan kunci yaitu
kepala sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perencanaan program dilakukan dengan
menganalisis kondisi ideal sekolah serta karakteristik peserta didik dan tenaga
kependidikan; (2) pengorganisasian program mencakup penyusunan kerangka
kegiatan, pemetaan nilai karakter, program sekolah, dan alokasi waktu; (3)
pelaksanaan program menyesuaikan kegiatan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah
serta karakteristik peserta didik; (4) pengawasan program dilakukan untuk
mengevaluasi pencapaian tujuan, mengidentifikasi kendala, dan menentukan
langkah perbaikan yang diperlukan.

Kata kunci: karakter, pelaksanaan, perencanaan, pengawasan, pengorganisasian



ABSTRACT

MANAGEMENT OF STUDENT CHARACTER EDUCATION
STRENGTHENING PROGRAM IN ELEMENTARYY SCHOOL

By

DAFFA SYIFAA NABIILAH

This study was conducted at SD Negeri 5 Tegineneng with the aim of describing
the management of character education strengthening programs for students in
elementary schools with the following sub-focuses: (1) character program planning,
(2) character program organization, (3) character program implementation, and (4)
character program supervision/evaluation. This study used a qualitative research
method with a descriptive approach. Data collection techniques included
interviews, observation, and documentation study. The key informant was the
school principal. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman
model, namely data collection, data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results of the study show that (1) program planning is carried out by
analyzing the ideal conditions of the school and the characteristics of students and
educational personnel; (2) program organization includes the preparation of a
framework of activities, mapping of character values, school programs, and time
allocation; (3) program implementation adjusted activities to the school's vision,
mission, and objectives as well as the characteristics of students; (4) program
supervision was carried out to evaluate the achievement of objectives, identify
obstacles, and determine the necessary corrective measures.

Keywords: character, implementation, planning, supervision, organization
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan karakter merupakan salah satu pilar penting dalam menciptakan
generasi yang bermoral, beretika, dan berintegritas. Pendidikan karakter
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
toleransi, dan kepedulian sosial kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang utuh sesuai dengan nilai-nilai
pancasila. Melalui pendidikan karakter, peserta didik diharapkan dapat tumbuh
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

memiliki akhlak yang mulia Kemendikbud, (2017).

Pendidikan karakter tidak hanya dilakukan di dalam ruang kelas, tetapi juga
melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini melibatkan semua
elemen yang ada dilingkungan sekitar peserta didik, mulai dari sekolah,
keluarga, hingga masyarakat. Dalam pendidikan karakter, pendidik berperan
sebagai pembimbing utama yang memberikan teladan, sekaligus sebagai
pengarah dalam penanaman nilai-nilai moral. Selain itu, kolaborasi dengan
orang tua dan masyarakat sangat penting agar pendidikan karakter yang
diberikan di sekolah dapat diperkuat dan dilanjutkan dirumah serta lingkungan
sekitar Lickona, (2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter

harus dilaksanakan secara terpadu dan berkelanjutan.

Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan karakter memiliki peran yang strategis
karena pada masa inilah peserta didik berada pada fase pembentukan
kepribadian yang paling fundamental. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
kepala sekolah di sekolah dasar, program pendidikan karakter telah diterapkan

melalui berbagai aktivitas seperti pembiasaan nilai-nilai positif di sekolah,



pengintegrasian karakter dalam mata pelajaran, serta kegiatan ekstrakulikuler.
Namun, dalam pelakasanaanya, masih terdapat sejumlah tantangan yang
memengaruhi efektifitas program tersebut. Sebagian peserta didik
menunjukkan kurangnya kesadaran akan nilai-nilai seperti kedisiplinan dan
tanggung jawab, yang dapat terlihat dari prilaku sehari-hari mereka di

lingkungan sekolah maupun rumabh.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, peneliti mengetahui bahwa
manajemen program penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar memiliki
keunggulan, prospek, keunikan, dan kemenarikan. Implementasi manajemen
program ini sangat menentukan keberhasilannya, terutama dalam konteks
sekolah dasar. Keunggulan ini meliputi penerapan nilai-nilai utama seperti
religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong-royong, dan integritas dalam
kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Selain itu, sekolah dasar ini
memiliki sistem manajemen program yang lebih terstruktur dibandingkan
dengan sekolah lain, dengan adanya peran aktif kepala sekolah, pendidik,

serta keterlibatan orang tua dalam mendukung implementasi program ini.

Keunikan lain dari program pendidikan karakter di Sekolah Dasar adalah
pendekatan yang berbasis kearifan lokal. Sekolah Dasar ini mengintergrasikan
budaya dan tradisi lokal dalam pembentukan karakter peserta didik, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. Hal ini
berbeda dengan sekolah dasar lain yang lebih menitikberatkan pada metode

konvensional tanpa mengoptimalkan potensi budaya setempat.

Dari segi prospek, program pendidikan karakter ini memiliki potensi besar
dalam menciptakan lulusan yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik
tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Implementasi program yang konsisten
dan sistematis memungkinkan peserta didik tumbuh menjadi individu yang

bertanggung jawab dan siap menghadapi tantangan masa depan.



Sekolah dasar ini memiliki keunggulan dalam hal integrasi kurikulum yang
berbasis karakter. Kurikulum yang diterapkan mencakup pendekatan holistik
yang mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial peserta didik. Metode
pembelajaran yang inovatif, seperti proyek berbasis karakter, dan Problem

Based Learning (PBL).

Secara umum pendidikan karakter dibutuhkan semenjak usia dini sampai
menjadi seorang pemimpin. Seperti dalam fasilitas pembangunan karakter
dipahami sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter peserta didik
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sendiri, menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupanya sebagai anggota masyarakat dan bagi warga
negara yang religius, nasionalisme, produktif, dan kreatif Suesilowati dkk.,

(2020).

Namun faktanya yang terjadi di indonesia sekarang khususnya pendidikan
karakter pada zaman sekarang ini kurang memuaskan dimana
meningkatkatnya bentuk kenakalan remaja seperti kekerasan terhadap teman,
tawuran, bullying, kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, dan lain
sebagainya, bahkan yang memprihatinkan ialah menumbuhkan rasa

kepercayaan atau membangun sifat jujur dan disiplin di sekolah.

Menjamurnya fenomena-fenomena sosial yang mengindikasikan perilaku
merendahkan martabat, seperti seringnya tawuran antar pelajar, serta
minuman-minuman keras dan berjudi. Bahkan di beberapa kota besar,
kebiasaan-kebiasaan tersebut cenderung menjadi “tradisional” dan menjadi
kebiasaan yang menetap. Berpola, sehingga dari mereka membentuk “musuh
yang seharusnya”. Maraknya “geng motor” seringkali berujung pada tindakan
kekerasan yang meresahkan masyarakat bahkan tindakan kriminal seperti
perundungan, penyerangan bahkan pembunuhan. Fenomena lain yang sangat
mencoreng citra pelajar dan lembaga pendidikan adalah situasi seks tanpa

sebab yang dilakukan pelajar.



Menurut laporan survei Perilaku Seksual kota besar di Indonesia adalah
Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, dan Bali pada bulan Mei 2011.
Dari 663 orang yang diwawancarai secara tatap muka, mengakui bahwa 3%
remaja berusia antara 20-25 tahun. Yang lebih memprihatinkan, berdasarkan
tingkat pekerjaan, yang tertinggi melakukan eks bebas adalah pelajar 31%,
pekerja kantoran 18%, sisanya pengusaha, pedagang, pekerja, dll, yaitu 6%
perguruan tinggi atau pelajar SMA Husaini & Mariyanti, (2020).

Kepedulian masyarakat terhadap pendidikan karakter sudah menjadi perhatian
pemerintah. Kekhawatiran ini secara implisit ditegaskan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, dimana
pemerintah menganggap pendidikan karakter sebagai salah satu program

prioritas pembangunan nasional Ali, (2023).

Pendidikan karakter bukanlah suatu hal yang baru namun saat ini sudah
menjadi permasalahan besar dalam dunia pendidikan. Penerapan pendidikan
karakter perlu membekali peserta didik dengan keterampilan dasar, yang tidak
hanya mampu menjadikan pembelajaran sepanjang hayat menjadi sosok
penting untuk hidup di era globalisasi, namun juga memiliki kemampuan
bekerja aktif, partisipasi, baik sebagai individu, anggota keluarga, warga
negara, maupun warga dunia. Oleh karena itu, optimalisasi pendidikan
kepribadian di sekolah/madrasah mutlak diperlukan, mengingat
sekolah/madrasah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai pencetak

generasi bangsa.

Dalam pendidikan karakter di sekolah harus melibatkan seluruh aktor
(stakeholder) meliputi komponen pendidikan yaitu kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, terselenggaranya kegiatan atau kegiatan
ekstrakulikuler, pemberdayaan sarana dan prasarana, pendanaan, dan etos
kerja seluruh warga dan lingkuangan sekolah. Penyelenggaraan pendidikan

karakter disekolah dapat lebih optimal, lebih efisien dan produktif, sehingga



juga memerlukan kegiatan manajemen yang efektif dan efisien. Cara di
sekolah erat kaitannya dengan administrasi atau manajemen sekolah.
Manajemen berkepentingan dengan bagaimana pendidikan karakter
direncanakan, dilaksanakan dan diawasi secara memadai dalam kegiatan
pendidikan di sekolah Sumarto dkk., (2023). Manajemen pendidikan karakter
yang efektif penting dilakukan agar seluruh bagian sekolah dapat memberikan
dukungan yang komprehensif. Pendidikan karakter di Sekolah Dasar telah
diterapkan, baik dalam pendidikan kurikulum maupun pengembangan
pribadi. Pendidikan karakter pada kurikulum ini berupa mata pelajaran yang
hanya berkaitan dengan dokumen yang bersifat karakter, seperti pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, dan pada pendidikan luar sekolah,

dilakukan dengan pelatihan, pembinaan pramuka, bahasa dan olahraga.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin meneiliti lebih lanjut
mengenai “Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter Peserta

Didik di Sekolah Dasar” dalam penguatan pendidikan karakternya.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini adalah

Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik di Sekolah

Dasar. Adapun Sub-fokus penelitian ini sebagai berikut.

1. Perencanaan program penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar.

2. Pengorganisasian program penguatan pendidikan karakter di sekolah
dasar.

3. Pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar.

4. Evaluasi program penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, pernyataan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan program penguatan pendidikan karakter di

sekolah dasar.



Bagaimana pengorganisasian program penguatan pendidikan karakter di
sekolah dasar.

Bagaimana pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter di
sekolah dasar.

Bagaimana evaluasi program penguatan pendidikan karakter di sekolah

dasar.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian, dan pertanyaan

penelitian diatas, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis dan mendeskripsikan:

1.

Perencanaan program penguatan pendidikan karakter peserta didik yang
ada di sekolah dasar.

Pengorganisasian program penguatan pendidikan karakter peserta didik
yang ada di sekolah dasar.

Pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter peserta didik yang
ada di sekolah dasar.

Evaluasi program penguatan pendidikan karakter peserta didik yang ada di

sekolah dasar.

E. Manfaat Penelitian

Adapun signifikan atau manfaat yang akan dapat diambil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Secara Teoretis

Manfaat penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat mengembangkan
konsep teori yang berkaitan dengan manajemen program penguatan
pendidikan karakter peserta didik di sekolah dasar.

Secara Praktis

Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan
sumbang pikiran dan perbaikan dalam manajemen program penguatan
pendidikan karakter serta penelitian ini dapat dipergunakan sebagai input

bagi sekolah dalam melaksanakan program penguatan pendidikan karakter



dengan baik, yang didapatkan dari penelitian ini bagi beberapa pihak
adalah sebagai berikut.
a. Kepala sekolah

Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah diharapkan dapat dijadikan alat
ukur atau acuan untuk mengetahui bagaimana manajemen program
penguatan pendidikan karakter disekolah, sehingga meningkatkan

layanan pendidikan.

. Pendidik

Hasil penelitian ini bagi pendidik adalah diharapkan dapat menambah
pengetahuan atau informasi serta sumbang pikiran terkait manajemen

program penguatan pendidikan karakter yang ada di sekolah, terlebih

lagi kepada pendidik yang membimbing program penguatan
pendidikan karakter.

c. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dalam mendalami atau meneliti ulang terkait manajemen

program penguatan pendidikan karakter.

F. Definisi Istilah

Ada beberapa definisi istilah yang perlu di definisikan secara optimal.

Beberapa istilah tersebut berupa:

1.

Pengertian Manajemen

Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, aktivitas anggota organisasi, dan kegiatan yang
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditentukan. (Maisaro dkk., 2018).

Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti,

pendidikan moral, dan pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk,
menjaga apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan

sehari-hari dengan sepenuh hati.



. Perencanaan

Perencanaan merupakan proses dasar dari manajemen untuk memilih serta
memutuskan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
menkoordinasikan kegiaatan dengan akurat dan efektif agar tujuan yang
dimaksud dapat tercapai.

. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan aktivitas manajerial yang mengatur manusia,

tugas, dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk
mendorong anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik
mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dan efisien, efektif, dan

dinamis.

. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui dengan pasti
pencapaian hasil, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan
rencana yang dapat dinilai dan dipelajari untuk menjadi acuan perbaikan

dimasa mendatang.

. Peserta Didik

Hasil penelitian ini bagi pendidik adalah diharapkan dapat memberi
pemahaman terkait manajemen program penguatan pendidikan karakter di
sekolah, dimana program penguatan pendidikan karakter merupakan

pengembangan diri yang dibutuhkan bagi peserta didik.

. Lembar Daftar

Lembar daftar pada definisi istilah disebut glosarium. Glosarium adalah
daftar kata beserta penjelasannya yang diurutkan berdasarkan alfabet.

Glosarium dapat ditemukan di bagian akhir buku.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Manajemen adalah istilah yang pada mulanya lebih dikenal dalam
dunia ekonomi maupun dunia perusahaan yang memfokuskan pada profit
dan komoditas komersial. Akan tetapi dalam pekembangan ilmu
pengetahuan dan dunia pendidikan, istilah manajemen akhirnya dikenal

bahkan diterapkan dalam dunia pendidikan itu sendiri.

Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus

yang berarti tangan dan agete yang berarti melakukan. Kata-kata itu
digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menangani.
Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja
to manage, dengankata benda management, dan manager untuk orang
yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, managemen
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau
pengelolaan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, manajemen diartikan

sebagai penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.

Dalam perspektif yang lebih luas, manajemen adalah proses pengaturan
dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerja sama
para anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Dalam perspektif ini ada sejumlah unsur pokok yang membentuk kegiatan
manajemen, yaitu manusia (men), barang-barang (materials), mesin
(machines), metode (methods), nang (money), dan pasar (market). Keenam
fungsi ini memiliki fungsi masing-masing dan saling berinteraksi dalam
mencapai tujuan organisasi, terutama proses pencapaian secara efektif dan

efisien.
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Konsep dasar manajemen pendidikan merujuk pada prinsip-prinsip dan
praktik yang mendasari pengelolaan lembaga pendidikan agar dapat
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan. Konsep-konsep
dasar ini membentuk kerangka kerja yang penting dalam manajemen
pendidikan, membantu lembaga pendidikan untuk mengelola sumber
daya secara efektif, merencanakan dan melaksanakan program-program
pendidikan yang efektif, serta terus meningkatkan kualitas pendidikan

yang disediakan.

Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pelaksanaan, dan pengendalian berbagai kegiatan atau aspek
yang terkait dengan institusi pendidikan. Tujuannya adalah untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien. Dalam konteks manajemen pendidikan, ini mencakup
administrasi sekolah, pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber

daya manusia, pembiayaan pendidikan, evaluasi program, serta hubungan
dengan stakeholder seperti peserta didik, orang tua, pendidik, dan

masyarakat.

Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu tentunya dibutuhkan
manajemen yang baik ini terdiri dari beberapa fungsi, yaitu perencanaan
(planing), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
evaluasi (controlling). Dengan menerapkan keempat fungsi manajemen
tersebut, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, teratur,
dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Peserta didik juga dapat

mencapai standar mutu pendidikan yang telah ditetapkan.

Pentingnya manajemen pendidikan juga tercermin dalam peran

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan
staf administrasi. Melalui pelatihan, bimbingan, dan penilaian kinerja,
kepala sekolah dapat membentuk tim yang solid, yang berkontribusi

secara positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan sekolah. Aspek
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interpersonal dalam manajemen pendidikan juga tidak bisa diabaikan
Ningsih, (2015). Kepala sekolah perlu membangun hubungan yang
kuat dengan pendidik, peserta didik, orang tua, dan pihak-pihak terkait
lainnya. Komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam menyampaikan
visi dan mendapatkan dukungan dari seluruh stakeholder. Dengan
demikian, keberhasilan manajemen pendidikan di sekolah sangat
bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam membangun

kolaborasi dan menjaga hubungan yang positif di lingkungan sekolah.

Dalam menghadapi tantangan ini, manajemen pendidikan di tingkat
dasar menjadi kunci bagi kelangsungan pendidikan dan perkembangan
masyarakat. Investasi dalam peningkatan kapasitas manajemen pendidikan
tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga inklusif, berkelanjutan,
dan responsif terhadap perubahan. Dengan begitu, manajemen pendidikan
di eraini bukan hanya sekadar tanggung jawab administratif, tetapi
juga merupakan kontributor utama dalam membentuk visi masa depan

pendidikan yang lebih baik Ningrum & Purnomo, (2024).

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pentinganya manajemen
pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan khususnya pendidikan
formal. Suatu lembaga pendidikan apabila ingin mencapai tujuan yang
hendak dicapai haruslah dikelola dengan baik dan melakukan kegiatan
manajerial yang baik. Maka manajamen pendidikan haruslah dipahami
sebagai disiplin ilmu dan mengkaji secara mendalam terkait tentang
manajemen pendidikan. Memperoleh kemajuan dari merancang (Defines),
membuktikan (Process), mengetahui (Knowledge), memprediksi

(Predicts), dan mengira (Measures).

B. Tujuan dan Manfaat Manajemen
Tujuan dari manajemen pendidikan adalah menjalankan usaha-usaha yang
terencana dengan cara sistematis yang dapat dinilai secara produktif,

berkualitas, efektif, dan efisien. Tujuan yang ditetapkan dalam pendidikan
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akan mudah dicapai apabila diterapkan manajemen-manajemen pendidikan

sebaik mungkin, terutama melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

9)

Adanya para pelaku pendidikan yang ditempatkan sesuai dengan
keahliannya,

Menyiapkan dana pendidikan yang cukup,

Menerapkan metode pendidikan yang tepat,

Mempersiapkan material atau alat-alat pendidikan yang memadai,
Mempersiapkan saran dan prasaran yang efektif bagi pelaksanaan
pendidikan,

Memadukan proses kependidikan antara teori dan praktik,
Menerapkan desain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi-kondisi
objek pendidikan,

Sistem kontrol yang melekat terhadap tugas dan fungsi kelembagaan
pendidikan, dalam hubungan dengan internal dan eksternal lembaga,
Mempersiapkan daya serap pasar yang baik bagi lulusan lembaga
pendidikan Pananrangi, (2017).

Tujuan dan manfaat utama kegiatan manajemen adalah untuk meningkatkan

produktivitas dan kepuasan organisasi. Produktivitas merupakan ukuran

kualitas kinerja dengan mempertimbangkan kemanfaatan sumber daya.

Manfaat dan tujuan manajemen ini dihubungkan dengan manajemen

pendidikan, maka akan memberikan dampak sebagai berikut;

1)

2)

3)

4)

Terwujudnya suasana dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan ( PAIKEM),

Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara,

Terpenuhinya salah satu kompetensi pendidik dan kependidikan
yaitu terpenuhinya kompetensi profesional sebagai manejer,
Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien serta
teratasinya masalah mutu pendidikan.

C. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan

Pendidikan bermutu merupakan keharusan yang diupayakan oleh setiap

lembaga pendidikan, dengan pengoptimalan proses manajemen didalamnya.

Manajemen dapat diartikan dengan istilah kata fo manage yang memiliki arti

mengelola. Sedangkan secara luasnya dapat dipahami sebagai seni dan ilmu
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yang mengatur proses dari pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber

lainnya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Fungsi-fungsi manajemen harus diterapkan dalam upaya penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar karena dengan menerapkan aspek manajemen maka
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara terencana, sistematis,
berkesinambungan dan mencapai tujuan yang telah diciptakan dalam hal ini
peserta didik dapat mencapai standar mutu pendidikan yang telah ditentukan.
Dengan melihat realitas ini penerapan fungsi manajemen dapat menggunakan
konsep sederhana POAC menurut George R Terry menegaskan bahwa
terdapat 4 fungsi manajemen POAC Perencanaan (Planning),
Pengorganisasian (Organizing), Pengarahan/pelaksanaan (Actuating) dan
Pengawasan/evaluasi (Controlling) Susilawati, (2016) yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning)
Perencanaan berfungsi sebagai pedoman untuk pelaksanaan dan
pengendalian, menentukan strategi untuk melaksanakan suatu kegiatan,
dan menentukan tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapai tujuan
tertentu. Perencanaan sangat penting karena akan membantu dan akan

selalu memberikan panduan pada hasil yang diinginkan.

Pada perencanaan yang perlu diperhatikan adalah menetapkan tentang apa
yang harus dikerjakan, kapan, dan bagaimana melakukannya, membatasi
sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai
efektifitas maksimum melalui proses penentuan target, mengembangkan
alternatif-alternatif rencana, mempersiapkan dan mengkomunikasikan

rencana-rencana dan keputusan Rais dkk., (2023)

Perencanaan (planning) merupakan suatu fungsi manajemen yang paling
utama. Pada urutan kegiatan, perencanaan merupakan awal kegiatan.
Fungsi yang lain akan bekerja setelah diberi arahan oleh bagian
perencanaan. Secara umum, perencanaan merupakan proses penentuan

tujuan organisasi dan kemudian menyajikan dengan jelas strategi
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(program), taktik (cara melaksanakan program), dan operasi (tindakan)

yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.

Perencanaan dalam program pendidikan, kepala sekolah bersama-sama
stakeholder sekolah merumuskan dan menetapkan visi-misi sekolah
sebagai pra perencanaan yang merupakan tolak ukur atau acuan dalam
melakukan program perencanaan pendidikan Farikhah, (2015).
Perencanaan merupakan salah satu fungsi pokok manajemen yang pertama
harus dijalankan. Sebab tahap awal dalam melakukan aktivitas organisasi
sehubungan dengan pencapaian tujuan organisasi perusahaan adalah
dengan membuat perencanaan, dengan demikian suatu kerja akan
berantakan dan tidak terarah jika tidak ada perencanan yang matang,
perencaan yang matang dan disusun dengan baik akan memberi pengaruh

terhadap ketercapaian tujuan Darwisyah (2021).

Perencanaan yang kata dasarnya “rencana” pada dasarnya merupakan
tindakan memilih dan menetapkan segala aktifitas dan sumberdaya yang
akan dilaksanakan dan digunakan di masa yang akan datang yang untuk
mencapai tujuan tertentu. Perencanaan mengacu pada pemikiran dan
penentuan apa yang akan dilakukan di masa depan, bagaimana
melakukannya, dan apa yang harus disediakan untuk melaksanakan
aktivitas tersebut untuk mencapai tujuan secara maksimal.

Tahap-tahap perencanaan:

a) Perumusan tujuan, pada tahap ini penyusun perencanaan harus
merumuskan tujuan yang hendak di capai di masa yang akan
datang,

b) Perumusan kebijaksanaan, yakni merumuskan bagaimana usaha
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam bentuk
tindakan-tindakan yang terkoordinir terarah dan terkontrol,

c) Perumusan prosedur, yakni menentukan batas-batas dari masing-
masing komponen (sumber daya),

d) Perencanaan skala kemajuan, merumuskan standar hasil yang
yang akan diperoleh melalui pelaksanaan aktivitas pada waktu
tertentu,

e) Perencanaan bersifat menyeluruh, maksudnya setelah tahap s/d
dirumuskan dengan baik Tumanggor, (2021).
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Ada beberapa hal yang penting dilaksanakan terus menerus dalam
manajemen pendidikan sebagai implementasi perencanaan diantaranya:

a) Merinci tujuan dan menerangkan kepada setiap pegawai/ personil
lembaga Pendidikan,

b) Menerangkan atau menjelaskan mengapa unit organisasi diadakan,

c) Menentukan tugas dan fungsi, mengadakan pembagian dan
pengelompokkan tugas terhadap masing-masing personal,

d) Menetapkan kebijaksanaan umum, metode, prosedur dan petunjuk
pelaksanaan lainnya,

e) Mempersiapkan uraian jabatan dan merumuskan rencana/ skala
pengkajian,

f) Memilih para staf (pelaksana), administrator dan melakukan
pengawasan,

g) Merumuskan jadwal pelaksanaan, pembakuan hasil kerja (kinerja),
pola pengisian staf dan formulir laporan pengajuan,

h) Menentukan keperluan tenaga kerja, biaya (uang) material dan
tempat,

1) Menyiapkan anggaran dan mengamankan dana,

j) Menghemat ruangan dan alat-alat perlengkapan. Rahmat, (2016)

Berdasarkan hal tersebut perencanaan merupakan proses dasar dari
manajemen untuk memilih serta memutuskan langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mengkoordinasikan kegiatan dengan akurat dan efektif
agar tujuan yang dimaksud dapat tercapai. Perencanaan juga merupakan
proses penyusunan dari berbagai keputusan yang nantinya akan

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Pengorganisasian (organizing)

Fungsi pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas kepada
orang-orang yang terlibat dalam kerja sama untuk memudahkan
pelaksanaan kerja. Pelaksanaan fungsi pengorganisasian dapat
memanfaatkan struktur yang sudah dibentuk dalam organisasi. Fungsi atau
kegiatan yang ditunjukkan untuk pembagian kerja itu merupakan
spesifikasi dari struktur pengorganisasian Tritoni, (2021). Artinya,
deskripsi tugas yang akan dibagikan adalah berdasarkan tugas dan fungsi
struktur yang ada dalam suatu organisasi. Pengorganisasian merupakan

suatu tugas yang dapat memperlancar alokasi sumber daya dengan
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kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan rencana yang telah

ditetapkan Maujud, (2018).

Pengorganisasian terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan,
antara lain menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan organisasi, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan
yang dapat dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok, menggabungkan
pekerjaan para anggota dengan cara yang rasional dan efisien, menetapkan
mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang
harmonis, melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah
penyesuaian untuk mempertahankan serta meningkatkan efektifitas Asiah,
(2017). Organizing atau pengorganisasian yaitu proses mengkoordinir
sumber daya untuk menjalankan suatu rencana agar mencapai suatu
tujuan. Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas pada
orang-orang yang terlibat dalam kerja sama sekolah. Karena tugas-tugas
ini demikian banyak dan tidak dapat diselesaikan oleh satu orang saja,
dengan itu tugas tugas ini dibagi untuk dikerjakan oleh masing masing
organisasi (Rodiyah, 2015). Proses pengorganisian juga kegiatan
pengaturan dan pengalokasian pekerjaan. Fungsi-fungsi pengorganisasian
ini meliputi:

a) Mengalokasikan sumberdaya serta mendesain tugas kerjanya,

b) Mendesain struktur organisasi,

¢) Menetapkan mekanisme koordinasi antar anggota organisasi,

d) Pengalokasian sumber daya dengan prinsip the right man in the

right place atau menempatkan orang yang tepat pada tempat yang

tepat Nugroho, (2017).

Adapun proses organizing meliputi berbagai rangkaian kegiatan yang
bermula pada orientasi atas tujuan yang direncanakan dan berakhir pada
saat kerangka organisasi yang tercipta terlengkapidengan prosedur dan
metode kerja, kewenangan personalia serta ketersediaan peralatan yang

dibutuhkan, dan yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian antara
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lain ialah bahwa pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
hendaknya disesuaikan dengan pengalaman,bakat, minat, pengetahuan dan
kepribadian masing-masing orang yang diperlukan dalam menjalankan

tugas-tugas tersebut Jamal, (2018).

Pada pengorganisasian yang perlu diperhatikan antara lain ialah
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab hendaknya disesuaikan
dengan pengalaman, bakat, minat, pengetahuan dan kepribadian
masingmasing orang yang diperlukan dalam menjalanknan tugas. Proses
organizing meliputi beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut:

a) Perumusan tujuan, tujuan harus dirumuskan secara jelas dan
lengkap baik mengenai ruang lingkup sasaran dan sarana yang
diperlukan serta jangka waktu pencapaian tujuan;

b) Penetapan tugas pokok, hal yang harus diperhatikan dalam hal ini
adalah tugas pokok harus merupakan bagian dari tujuan dan tugas
pokok harus dalam batas kemampuan untuk dicapai dalam jangka
waktu tertentu;

c) Perincian kegiatan, dalam kegiatan ini, selain harus disusun secara
lengkap dan terperinci, juga perlu diidentifikasi kegiatan-kegiatan
yang penting dan yang kurang penting;

d) Pengelompokan kegiatan-kegiatam dalam fungsi-fungsi, Kegiatan
yang erat hubungannya satu sama lain dikelompokkan menjadi
satu. Kelompok kegiatan sebagai hasil dari pengelompokan ini
disebut fungsi;

e) Departementasi, yaitu merupakan proses konservasi fungsi-fungsi
menjadi satuan-satuan organisasi dengan berpedoman pada prinsip-
prinsip organisasi. Dalam hal ini, prinsip yang harus diperhatikan
adalah setiap organisasi memerlukan pengkoordinasian dan setiap
organisasi memerlukan adanya hierarki,

f) Pelimpahan otoritas, otoritas dapat diartikan sebagai kekuasaan
atau hak untuk bertindak atau memberikan perintah untuk
menimbulkan tindakan-tindakan dari orang lain. Otoritas
bersumber dari beberapa hal yaitu ketentuan perundang undangan
atau regulasi-regulasi posisi dalam konstelasi organisatoris yang
telah ditetapkan sebelumnya pelimpahan otoritas dan perintah
atasan;

g) Staffing, merupakan penempatan orang pada satuan-satuan
organisasi yang telah tercipta dalam proses departmentasi. Prinsip
utama staffing adalah prinsip menempatkan orang yang tepat pada
tempatnya (the right man on the right place), dan prinsip
menempatkan orang yang tepat pada jabatan atau pekerjaannya
(the right man behind the gun); dan
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h) Faciliting, merupakan proses terakhir dalam penyusunan
organisasi. Fasilitas yang harus diberikan dapat berupa
materil/keuangan. Prinsipnya adalah bahwa pemberian peralatan
yang disediakan harus cukup dan sesuai dengan tugas dan fungsi
yang harus dilaksanakan, serta tujuan yang hendak dicapai
organisasi. Jika hal ini sudah selesai, maka organisasi sudah ready
for action untuk mencapai tujuan Kristiawan, (2017).

Pengorganisasian adalah kegiatan yang membagi tugas kepada masing-
masing bagian ke dalam suatu organisasi yang digambarkan dalam bentuk
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan yang dicapai Marwiyah,
(2022). Lembaga pendidikan dalam konteks pengorganisasian merupakan
salah satu aktivitas manajerial yang juga menentukan berlangsungnya
kegiatan kependidikan, sebagaimana yang diharapkan. Organisasi dalam
pendidikan memiliki peran-peran yang dapat membantu penunjangan
kualitas pendidikan. Pada peran-peran tersebut salah satunya yaitu
membantu peranan pengajar dalam meningkatkan kualitas SDM bagi para

pelajar Darwisyah, (2021).

Berdasarkan pernyataan di atas pengorganisasian merupakan aktivitas
manajerial yang mengatur manusia, tugas, dan tanggung jawab dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian terjadi karena
pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh
satu orang saja. Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan

terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif untuk mencapai tujuan.

. Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan atau bisa disebut sebagai penggerakan (actuating), dipandang
sebagai penerapan atau implementasi dari rencana yang telah ditentukan.
Actuating merupakan langkah-langkah pelaksanaan rencana dalam kondisi
nyata yang melibatkan segenap sumber daya manusia yang dimiliki untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya Rohman, (2017).
Istilah pelaksanaan melibatkan berarti mengupayakan dan menggerakkan
sumber daya manusia yang dimiliki agar mau bekerja dengan sendirinya

atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang
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dikehendaki secara efektif. Pelaksanaan atau penggerakan kegiatan harus
dikelola sedemikian rupa agar apa yang hendak dilakukan dapat terpacai
sejalan dengan tujuan yang sudah disepakati bersama Udin, (2019).

Actuating adalah hubungan antara aspek-aspek individual yang
ditimbulkan oleh adanya hubungan terhadap bawahan untuk dapat
mengerti dan memahami pembagian pekerjaan yang efektif dan efisien.
Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam proses manajemen.
Berbeda dengan ketiga fungsi lain (planning and organizing). Actuating
dianggap sebagai intisari manajemen, karena secara khusus berhubungan
dengan orang-orang Purnama., dkk (2020). Pelaksanaan atau penggerakan
dianggap sebagai intisari manajemen karena secara khusus berhubungan
dengan orang-orang karena penggerakan adalah sebagai keseluruhan usaha
yang dilakukan demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien, efektif

dan dinamis.

Fungsi pelaksanaan atau penggerakan mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kerja anggota organisasi, agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan segenap kemampuan dan keterampilannya
untuk mewujudkan tujuan organisasi Ningrat, (2018). Organisasi pada
dasarnya bukan saja mengharapkan anggota organisasi yang mampu,
cakap dan terampil, tetapi yang terpenting adalah anggota organisasi yang
mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang
optimal. Pada pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler juga di dukung
oleh aturan-aturan yang dibuat oleh satuan pendidikan, selanjutnya
didukung pula dengan adanya pembina, serta adanya sarana dan prasarana

dari satuan (Shilviana & Hamami, 2020).

Berdasarkan hal tersebut pelaksanaan adalah keseluruhan usaha,
cara,teknik dan metode untuk mendorong anggota organisasi agar mau
dan Ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan

organisasi dan efisien, efektif dan dinamis. Pelaksanaan juga dilaksanakan
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jika fungsi perencanaan sudah matang dibuat akan membuat pelaksanaan
dalam manajemen lebih dikenal dengan bahasa implementasi dari

program.

. Pengawasan/Evaluasi (controlling)

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Evaluasi
pada hakikatnya adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan Ananda, (2017).
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang harus dikelola
dalam pelaksanaan kegiatannya. Evaluasi merupakan suatu investigasi,
penelitian, penyelidikan, atau pemeriksaan yang sistematik terhadap nilai
suatu objek. Selain itu, evaluasi pembelajaran dapat dimaknai dengan
suatu kegiatan menilai proses dan hasil belajar peserta didik, baik itu

berupa kegiatan kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.

Pada program pendidikan karakter pengawasan dilakukan oleh pihak
sekolah dan kegiatan pengawasan berlangsung serta pada saat
pembelajaran dikelas dan diluar kelas seperti ekstrakulikuler Nurdiana &
Prayoga, (2018). Evaluasi dilakukakan untuk dapat mengetahui dengan
pasti pencapaian hasil, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam
pelaksanaan rencana strategi yang dapat dinilai dan dipelajari untuk
menjadi acuan perbaikan dimasa mendatang Sary, (2018). Hakikat
evaluasi adalah penggunaan metode pengumpulan data kualitatif observasi

langsung atau studi kasus.

Informasi yang kaya dan rinci harus diatur atau difokuskan sesuai dengan
bidangnya dan dikategorikan. Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh
informasi yang akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi
tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program, dampak/hasil yang

dicapai, efisiensi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk
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program itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan,

diperbaiki, atau dihentikan Ananda, (2017).

Berdasarkan pernyataan di atas evaluasi merupakan proses yang dilakukan
untuk dapat mengetahui dengan pasti pencapaian hasil, kemajuan dan
kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan rencana strategi yang dapat
dinilai dan dipelajari untuk menjadi acuan perbaikan dimasa mendatang.
Evaluasi juga merupakan fungsi sebelum mengambil tindakan korektif
oleh pimpinan. Fungsi ini dilaksanakan jika dalam organisasi terdapat hal

yang harus dievaluasi.

D. Program Pendidikan Karakter
1. Pengertian Karakter
Secara bahasa, kata karakter berasal dari bahasa Latin yaitu caractere yang
berarti budi pekerti, sifat-sifat mental, kepribadian, dan moralitas. Selain
itu, istilah karakter diadopsi dari kata lain character yang berarti
penandaan, ukiran, dan tumpukan gadai, yang kemudia dipahami sebagai
segel atau stempel. Dengan demikian watak adalah sebuah stempel atau

cap, sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa makna karakter adalah
jati diri, nilai, dan ciri-ciri dasar setiap individu, yang menjadi landasan
berpikir dan berperilaku baik terhadap Tuhan, diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan. dapat membedakan individu yang satu dengan individu yang
lain, yang tercermin dari perilakunya. Upaya mewujudkan individu yang
berkarakter dilakukan melalui pendidikan karakter, yaitu upaya sadar

untuk menanamkan karakter pada diri setiap individu.

Pendidikan karakter diartikan sebagai suatu sistem pendidikan nilai-nilai
kepribadian bagi warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan serta tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai

tersebut, terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan terhadap diri sendiri, atau
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kebangsaan sehingga kita bisa menjadi manusia. Oleh karena itu
pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran setiap
mata pelajaran, materi pembelajaran yang berkaitan dengan standar dan
nilai-nilai dalam setiap mata pelajaran harus dibangun, disajikan dengan
jelas dan dikaitkan dengan kehidupan yang dijalani setiap hari. Dengan
demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya mengikuti tatanan
kognitif tetapi juga menyentuh pada perolehan praktis dan praktik dalam
lingkungan masyarakat sehari-hari. Pendidikan karakter di Sekolah sangat

erat kaitannya dengan administrasi sekolah atau pengelolaan.

Manajemen yang dimaksud menyangkut bagaimana pendidikan karakter
direncanakan, dilaksanakan dan diawasi secara utuh dalam kegiatan
pendidikan sekolah. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk
meningkatkan mutu pelaksanaan dan hasil pendidikan di sekolah sehingga
membentuk kepribadian dan moral peserta didik secara menyeluruh,

terpadu, seimbang dan sesuai dengan standar kompetensi kelulusan.

Berdasarkan pedoman pelaksanaan pendidikan karakter Kementerian
Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Program
dan Akuntansi (2011), Pendidikan karakter bertujuan untuk
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter. Cara nasional
khususnya Pancasila meliputi :
1) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
baik, berpikiran baik dan berperilaku baik,
2) Membangun bangsa yang bercirikan Pancasila
3) Mengembangkan potensi warga negara agar mempunyai
kemandirian, kemandirian percaya diri, kebanggaan terhadap

bangsa, negara dan kecintaan terhadap kemanusiaan.
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2. Pengertian Pendidikan Karakter
Pandemi pada beberapa tahun lalu mengakibatkan krisis pendidikan
karakter di Indonesia semakin meningkat. Menurut Lickona (2013),
pendidikan karakter diartikan sebagai upaya sadar untuk membantu
seseorang memahami, peduli, dan menghayati nilai-nilai moral. Pemikiran
yang diungkapkan dalam bukunya “Educating for Character” yang
memuat tentang pendidikan karakter antara lain memberikan contoh
tindakan yang sebaiknya dilakukan oleh pendidik atau sekolah kepada
peserta didik.

Lickona berpendapat bahwa nilai-nilai karakter antara lain, pertama,
kejujuran yaitu menunjukkan sikap jujur, berkata jujur, dan tidak
menutup-nutupi tindakan yang dilakukan. Kedua, dengan adil yaitu
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya sehingga tidak memihak
salah satu pihak di antara pilihan yang ada. Ketiga, tanggung jawab
artinya wajib mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang dilakukan,
baik sengaja maupun tidak sengaja. Keempat, memiliki keberanian
artinya melakukan setiap tindakan atau keputusan yang dipilih dengan
hati yang stabil. Kelima, bersedia bekerja artinya bersedia mengerjakan,
tidak bermalas-malasan. Keenam, disiplin artinya segala tindakan

dilakukan sesuai dengan aturan dan terprogram.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem yang sengaja memasukkan nilai-
nilai karakter ke dalam semua aspek pengetahuan, kesadaran, dan
tindakan untuk mendorong perkembangan karakter yang optimal Ramli,
(2022). Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai “The deliberate use of
all dimensions of school life to foster optimal character development”,
yang artinya memanfaatkan semua elemen kehidupan sekolah secara
sengaja untuk membangun perkembangan karakter yang paling baik,
dengan melibatkan semua komponen pendidikan, termasuk unsur-unsur

pendidikan itu sendiri Lickona (2013).
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Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengajarkan cara berpikir
dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu dalam
bermasyarakat dan negara Akhwani & Romdloni, (2021). Sejalan dengan
pandangan Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan tidak terlepas dari nilai-
nilai karakter, fisik, dan pikiran yang akan menjadi manusia di masyarakat
sehingga pendidikan karakter memiliki peran penting dalam
mengembangkan potensi peserta didik menjadi masyarakat yang berbudi

pekerti luhur Nurzila (2022).

Pendidikan karakter merupakan pendidikan guna mengembangkan nilai-
nilai karakter dalam diri peserta didik sehingga memiliki nilai, karakter
diri, dan dapat menerapkan nilainilai tersebut dalam kehidupan.
bermasyarakat dan bernegara Saleh, (2022). Pendidikan karakter adalah
usaha yang disusun secara sengaja dengan tujuan meningkatkan karakter
peserta didik. Keberhasilan penerapan dan perkembangan nilai-nilai
pendidikan karakter di sekolah akan membantu peserta didik
mengembangkan karakter yang positif, yang pada gilirannya akan
membangun disiplin diri peserta didik. Selain itu, kesuksesan seseorang
tidak hanya bergantung pada pengetahuan dan keterampilan dalam
bidangnya, tetapi juga terkait dengan karakter dengan karakter yang
dimiliki. Seseorang yang memiliki karakter yang baik secara alami akan
mendorong dirinya untuk mematuhi kedisiplinan. Pendidikan karakter
bertujuan untuk menegakkan tuntutan dan usaha perbaikan dalam perilaku
serta tingkah laku peserta didik, dengan maksud agar mereka megadopsi
perilaku yang positif. Pendidik harus menyampaikan nilai-nilai moral
melalui berbagai aspek dalam sekolah, seperti mata pelajaran, budaya
sekolah, kegiatan belajar, ekstrakulikuler, serta aktivitas sehari-hari di

rumah dan dalam masyarakat.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
adalah proses menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter
pada peserta didik. Tujuan dari pendidikan karakter adalah agar peserta
didik dapat memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai

karakter tersebut dalam keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.

E. Nilai-Nilai Karakter
Penananaman nilai karakter tidak hanya pada penguasaan materi atau
kecerdasan peserta didik, tetapi lebih diintegrasikan pada kehidupan peserta
didik. Integrasi nilai-nilai dalam pendidikan bertujuan untuk membantu
peserta didik menyadari dan menginternalisasi nilai-nilai karakter sehingga
nilai-nilai tersebut menjadi bagian integral dalam seluruh aspek kehidupan
Sugilar dkk., (2019). Pendidikan nilai bukan sekadar program khusus yang
diajarkan melalui beberapa mata pelajaran, tetapi mencakup seluruh proses
pendidikan. Penyampaian nilai-nilai kepada peserta didik bukan hanya
tanggung jawab pendidik mata pelajaran etika dan moral serta bukan hanya
batasan pada saat pembelajaran, tetapi nilai-nilai harus diintegrasikan secara

menyeluruh dalam kehidupan peserta didik, kapan pun dan dimana pun.

Untuk membentuk suatau karakter pada peserta didik memerlukan waktu
dalam jangka panjang, tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat
dengan memberikan nasehat, perintah maupun intruksi, melainkan lebih dari
itu pembentukan karakter memerlukan teladan/role model, kesabaran,
pembiasaan serta pengulangan. Kementerian Pendidikan Nasional telah
menyatakan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan dalam Pendidikan dan
Kebudayaan Nasional diidentifikasi dari sumber agama, Pancasila, Tujuan

Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Judiani, (2010).
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Tabel 1. Nilai Utama Pendidikan Karakter

No

Nilai utama pendidikan karakter

1.

Religius

Nilai karakter religius adalah karakter yang mencerminkan keberimanan
terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai
perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan
pemeluk agama lain. Implementasi nilai karakter ini ditunjukkan dalam
sikap cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan
kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk
agama dan kepercayaan, anti perundungan dan kekerasan, persahabatan,
ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan,
melindungi yang kecil dan tersisih. Hal ini selaras dengan sila pertama
Pancasila yaitu Ketuhanan yang Maha Esa

Nasional

Nilai karakter nasionalis adalah karakter yang menuntun cara

berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa,
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri
dan kelompoknya. Sikap nasionalis dapat diperlihatkan melalui sikap
apresiasi terhadap budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya
bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga
lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku,
dan agama.

Integritas

Nilai karakter integritas adalah nilai yang mendasari perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki
komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral.
Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara,
aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan
perkataan yang berdasarkan kebenaran. Contoh karakter yang baik yang
mencerminkan integritas antara lain: kejujuran, keteladanan, kesantunan,
dan cinta pada kebenaran.

Mandiri

Nilai karakter mandiri maksudnya adalah sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran,
waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Siswa yang
mandiri biasanya memiliki etos kerja yang baik, tangguh, berdaya juang,
profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.
Karakter ini sangat esensial terutama pada saat siswa belajar di masa
pandemi.

Gotong
royong

Nilai karakter gotong royong adalah karakter yang mencerminkan
tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang
membutuhkan. Siswa diharapkan mampu menunjukkan sikap menghargai
sesama, bekerja sama, inklusif, mampu berkomitmen atas keputusan
bersama, musyawarah mufakat, tolong menolong, memiliki empati dan
rasa solidaritas, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.

Nilai gotong royong meliputi nilai bekerja sama, tolong menolong, sikap

kerelawanan, anti diskriminasi, dan solidaritas. Nilai nasionalisme meliputi

nilai rela berkorban, unggul dan berprestasi, rasa nasionalisme, taat hukum,

taat aturan dan menghormati keragaman suku, budaya dan agama. Nilai
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mandiri meliputi nilai bekerjasama, kreatif dan berani. Nilai karakter mandiri
ini ditekankan kepada peserta didik dengan berbagai cara, peserta didik
dilatih untuk mampu berfikir kritis, mampu mengekspresikan dirinya serta
tidak sungkan untuk bekerja sama dengan teman sebayanya dalam bertukar

pikiran.

F. Program Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar
Sekolah tidak hanya berupaya agar memiliki peserta didik yang cerdas
intelektual saja, namun harus seimbang pula dengan cerdas moral. Salah
satunya dengan mengupayakan sikap moral kepada peserta didik yaitu dengan
melakukan sebuah program. Jika pendidikan dianggap sebagai proses
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pembiasaan maka aspek-aspek ini
perlu adanya program pendidikan karakter di dalam prosesnya. Program-
program tersebut diarahkan agar peserta didik memiliki karakkter dan sikap
yang baik agar dapat berkembang serta mampu menjadikan pembiasaan di

dalam kehidupan sehari-hari.

Program pendidikan karakter adalah program pendidikan di sekolah dasar
untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan dukungan pelibatan publik kerja sama
antar sekolah, keluarga, dan masyarakat yang merupakan bagian dari Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM) Hal dkk., (2020). Generasi yang perlu
dibangitkan adalah generasi emas dengan kualitas karakter, literasi dasar, dan
keterampilan 4C (Critical thingking, Creativity, Communication, and

Collaboration).

Program secara bahasa dapat diartikan dengan rancangan asas-asas serta
usaha-usaha yang akan dijalankan, seperti program pemerintah, dan berbagai
acara atau agenda yang akan dipertunjukkan seperti program televisi. Program
merupakan salah satu unsur pertama yang harus ada demi terciptanya suatu
kegiatan. Program ialah segala sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan

harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh. Sekolah dasar memiliki
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peran penting sebagai lingkungan kedua dalam membentuk karakter peserta
didik setelah lingkungan rumah. Sekolah membantu mengembangkan karakter
peserta didik melalui berbagai kebiasaan dan contoh yang diberikan, sehingga
pada akhirnya anak dapat membangun kekuatan karakter yang memperkukuh
jiwa mereka ketika terlibat dalam lingkungan masyarakat. Dengan adanya
dasar kuat dari lingkungan keluarga dan pendidikan karakter di sekolah, anak
dapat mengatasi pengaruh negatif yang mungkin muncul dalam kehidupannya

Amaliyah, (2021).

Berkaitan dengan pendidikan karakter, program diartikan sebagai bentuk-
bentuk kegiatan yang dilakukan pendidik dalam menanamkan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik. Sekolah dapat mengelola dan menjalankan
fungsinya sebagai tempat memperoleh pendidikan moral lewat pelaksanaan
program-program pendidikan karakter yang kemudian direalisasikan dalam
kegiatan sehari-hari dan kegiatan terprogram di sekolah, sehingga peserta
didik akan terbiasa dengan melakukan perilaku yang baik dalam kehidupan

dimanapun berada.

Bentuk penanaman nilai-nilai karakter dalam program pendidikan karakter
dapat dilakukan melalui: pengajaran, pemotivasian, peneladanan, pembiasaan,
dan penegak aturan.
1. Pengajaran
Pengajaran merupakan bagian penting. Pengajaran dapat diartikan sebagai
suatu upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk memberikan
pengetahuan kepada anak tentang nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Pemotivasian
Pemotivasian adalah proses mendorong dan mengerakkan seseorang agar
mau melakukan perbuatan-perbuatan tertentu sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dalam konteks pendidikan karakter, pemotivasian, dapat
dimaknai sebagai upaya-upaya menggerakkan atau mendorong anak

untuk mengaplikasikan nilai-nilai karakter.
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3. Peneladanan
Peneladana menempati posisi yang sangat penting. Sebab keteladanan
adalah sarana penting dalam pembentukan karakter seseorang. Oleh
karena itu, keteladanan merupakan syarat utama dalam suatu proses
pendidikan karakter. Tidak ada makna pendidikan karakter jika tidak ada
keteladanan.

4. Pembiasaan
Dalam pendidikan dan pembinaan karakter melalui pola pembiasaan bagi
anak, maka orang tua atau pendidik harus dapat berperan sebagai
pembimbing spiritual yang mampu mengarahkan dan memberikan
contoh, menuntun, dan mengarahkan sehingga anak berada pada jalan
yang baik.

5. Penegak Aturan
Bentuk usaha lain yang dapat diterapkan untuk membentuk karakter anak
adalah dengan penegakan aturan. Esensi penegakan aturan adalah
memberikan batasan yang tegas dan jelas mana yang harus dilakukan dan
tidak harus dilakukan, serta mana yang boleh dan tidak boleh dikerjakan.
Contoh kecil, peserta didik tahu mengapa ia harus membuang sampah

pada tempatnya.

G. Manajemen Pendidikan Karakter
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah dasar perlu dikelola dengan
baik, termasuk bagaimana merencanakan, mengatur, melaksanakan dan
mengevaluasi pendidikan karakter. Selain itu tujuan manajemen pelatihan
karakter adalah untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan,
sehingga membentuk kepribadian dan akhlak mulia peserta didik secara
menyeluruh, menyeluruh, dan seimbang, standar kompetensi lulusan pada

setiap satuan pendidikan.

Pentingnya manajemen yang baik di sekolah terletak pada hal
ini: rasanya mustahil menyelenggarakan pendidikan di sekolah dengan

sukses tanpa adanya manajemen yang baik. Sementara itu, dalam proses
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pelaksanaan seluruh kegiatan pembelajaran di atas dengan melibatkan
banyak siswa, tidak hanya manusia, tetapi juga non-manusia. Ada banyak
sekali komponen manusia di sekolah. Dalam kondisi normal, komponen
manusia di suatu sekolah meliputi kepala sekolah, pendidik, dan tenaga
kependidikan. Sedangkan komponen nonmanusia yang ada di sekolah
antara lain ruang kelas, ruang belajar, buku pelajaran, buku penunjang,
buku bacaan, berbagai alat peraga, tempat ibadah dan fasilitas pendidikan
lainnya. Agar dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai tujuan
institusi sekolah, semua unsur tersebut dikelola dengan sebaik-baiknya.
Semakin banyak tenaga dan fasilitas yang digunakan maka semakin besar

pula kebutuhan akan manajemen sekolah yang baik.

Mengingat bahwa peserta didik di sekolah dasar masih berkembang sebagai
individu, pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar sangat penting sebagai
langkah pertama dalam membantu peserta didik membangun dan membentuk
kepribadian mereka. Dalam hal ini, proses pembelajaran di kelas memainkan
peran penting dalam cara pendidik membentuk karakter peserta didik. Hal ini
dilakukan agar peserta didik dapat berinteraksi dan bertemu langsung dengan
pendidik di dalam kelas. Pendidik harus menjadi teladan bagi peserta didik
dan memberikan contoh perilaku yang positif, karena tanpa adanya bimbingan
seperti itu, peserta didik akan meniru perilaku yang mereka amati Dole,

(2021).

Upaya pencapaian manajemen program pendidikan karakter untuk Usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dari pendidikan karakter tersebut, berbagai
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah, tidak terkecuali kebijakan yang
menyangkut bidang pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
menjelaskan bahwa penguatan pendidikan karakter pada pelajar dapat
diwujudkan melalui berbagai upaya dan kebijakan yang mengarah pada
penanaman nilai Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, program pendidikan
yang diselenggarakan oleh para pengelola unit pendidikan diharapkan

dapat menghadirkan ruang-ruang baru yang memberikan insentif bagi

30
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semua mitra sekolah, dan memberikan nilai lebih secara berkelanjutan
kepada harapan organisasi pendidikan dan peserta didik di masa depan
Ahmadi, (2013). Demikian juga pendidikan karakter di sekolah dasar
menuntut adanya manajemen yang baik. Manajemen yang dimaksud adalah
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan,

dan evaluasi.

. Kerangka Pikir

Dalam penelitian “Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter
Peserta Didik di Sekolah Dasar” diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter pada peserta didik tidak hanya mendialogkan atau menceramahkan,
tetapi memang sudah seharusnya diterapkan dan sudah tertanam dalam diri
sejak dini. Adanya krisis moral pada peserta didik yang masih sangat mudah
untuk dipengaruhi oleh faktor dari luar. Penanaman pendidikan karakter
sangatlah penting bagi peserta didik karena dengan adanya pendidikan
karakter yang ditanamkan secara intensif dan maksimal maka output yang
dihasilkan dapat terbentuk atau tercetaknya peserta didik dengan pribadi yang
kuat, unggul, berakhlakul karimah dan bermanfaat bagi diri sendiri maupun
lingkungan masyarakat dimasa yang akan datang. Dengan penanaman karakter
di sekolah diharapkan dapat menunjang terciptanya keberhasilan karakter

dalam pembentukan sikap sosial pada peserta didik.

Kondisi nyata yang diharapkan pastinya masih ada kesenjangan antara
harapan dan kenyataan, yaitu belum optimal atau meratanya pendidikan
karakter yang diharapkan pada semua peserta didik dalam mencapai
keberhasilan dalam pembentukan sikap sosial peserta didik, sehingga
membutuhkan strategi-strategi untuk mengoptimalkan program pendidikan
karakter dalam pembentukan sikap sosial peserta didik melalui kegiatan-
kegiatan pengembangan diri. Seperti halnya pengembangan diri siswa yang
mencakup kegiatan rutin, keteladanan, pengondisian lingkungan maupun

kegiatan spontan; pengintegrasian pada kegiatan yang telah diprogramkan;
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memberikan kesadaran akan pentingnya nilai karakter bagi seluruh warga atau

civitas lembaga pendidikan; dan budaya sekolah.

Pada program pendidikan karakter seorang pendidik berperan aktif dan
berperan penting dalam pembentukan sikap sosial dimana dalam hal
pencapaian tujuan pendidikan yang berkarakter. Pendidik sebagai contoh bagi
peserta didik dimana melalui program-program pendidikan karakter seperti
halnya dalam hal pengajaran di dalam kelas maupun diluar kelas, memotivasi
peserta didik, pembiasaan dengan hal-hal yang baik, dan sebagainya.
Kemudian seorang pendidik juga harus memiliki strategi dalam
pengintegrasian dalam kehidupan sehari-hari guna tercapainya program-
program tersebut. Untuk mengetahui manajemen program pendidikan karakter

dalam membentuk sikap sosial peserta didik output di lihat pada gambar 1.

Instrumen Fundamental :
Kebijakan-kebijakan

v

Teori POAC George R. Terry :
1. Perencanaan (Planning)
Input : 2. Pengorganisasian Output :
Peserta Didik > (Organizing) »| Karakter peserta
3. Pelaksanaan (Actuating) Didik
4. Kontrol/Evaluasi
(Controlling)

A

Instrumental konvensional/Lingkungan:
- Stakeholder
- Komite, Pendidik, dan Orang tua

Gambar 1. Kerangka Pikir



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan rancangan
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari ketiga
teknik tersebut diorganisasikan ditafsirkan dan dianalisis guna menyusun
temuan di lapangan. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan atau
menggambarkan apa yang diteliti mengenai manajemen pendidikan
karakter peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
dasar. Dalam konteks ini peneliti melibatkan kepala sekolah, pendidik,
komite, dan orang tua. Pengambilan data menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sumber data dengan berbagai pertimbangan.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi Abdussamad, (2021). Metode kualitatif
dalam pendekatan bersifat mendalam (in depth) dan menyeluruh (holistik)

yang akan menghasilkan penjelasan yang lebih banyak dan bermanfaat.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian studi kasus, yaitu strategi penelitian kualitatif yang berfokus
pada penyelidikan mendalam terhadap suatu program, peristiwa, aktivitas,
proses, atau sekelompok individu dalam konteks tertentu. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan

mempertimbangkan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan serta
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menyelesaikan permasalahan penelitian. Menurut Creswell, pemilihan
metode dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu kesesuaian antara masalah
dengan pendekatan penelitian, pengalaman peneliti, serta khalayak yang

menjadi pengguna hasil penelitian.

Sttudi kasus merupakan pendekatan kualitatif yang mengeksplorasi
kehidupan nyata pada sistem yang terbatas dengan cara mengumpulkan
data secara detail dan mendalam melalui berbagai sumber informasi,
kemudian melaporkan deskripsi kasus serta tema-tema yang muncul
Creswell, (2018). Dengan demikian, penelitian ini dilakukan secara
objektif dengan menggali informasi di lapangan sesuai kondisi nyata,
untuk kemudian dianalisis sehingga diperoleh gambaran menyeluruh

mengenai praktik manajemen pendidikan karakter di sekolah dasar.

B. Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tahap Pra Penelitian

Tahap ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Menyusun rancangan penelitian

2) Penulis melakukan wawancara pra pendahuluan kepada kepala
sekolah, kepada waka kesiswaan, kepada pendidik dan kepala tata
usaha sekolah dasar.

3) Menentukan sekolah dasar untuk dijadikan sebagai tempat penelitian
dan mengurus perizinan secara formal. Penulis meminta izin melalui
kunjungan dan surat resmi kepada Kepala sekolah dasar.

4) Penulis melakukan orientasi lapangan.

5) Penulis memilih partisipan yang akan dimohonkan memberi informasi
terkait topik penelitian.

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti pedoman
wawancara dan pedoman dokumentasi, alat tulis dan alat untuk

dokumentasi serta observasi
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2. Tahap Penelitian

Tahap penelitian dibagi dalam 3 tahap yaitu sebagai berikut:

1) Penulis memahami latar belakang masalah penelitian dan subjek
penelitian serta mempersiakan diri untuk dalam menyiapkan data yang
diperlukan.

2) Penulis memasuki lapangan, yang dimana terlebih dahulu
mendapatkan izin untuk penelitian di sekolah dasar. Penulis mulai
melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan sesuai dengan subjek
dan instrument penelitian yang telah dibuat oleh penulis.

Tahap Analisis Data

Tahap analisis data dilakukan penulis dengan menggunakan langkah

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan

kesimpulan atau verifikasi.

C. Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi dimana peneliti akan melakukan
penelitian. Peneliti mengambil lokasi penelitian di sekolah dasar yang
terletak di JI. Lintas Sumatera, Bumi Agung, Kecamatan Tegineneng,

Kabupaten Pesawaran, Lampung.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap 2024/2025 sampai selesainya

penelitian.

D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan instrumen kunci untuk penelitian,

terkait penelitian ini yang telah dipilih yaitu penelitian dengan pendekatan

kualitatif, maka peneliti hadir langsung kelokasi penelitian yaitu SD Negeri 5

Tegineneng. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini merupakan unsur utama

dan di anggap penting karena seperti yang diungkapkan (Sugiyono, 2019)

yaitu penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument,
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yaitu peneliti itu sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
instrument kunci dan sekaligus pengumpul data. Sebagai instrumen kunci atau
kunci utama, kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam penelitian merupakan
suatu keharusan agar dapat memperoleh data yang maksimal. Terkait hal
tersebut adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-
data yang mengenai penerapan manajemen program pendidikan karakter.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman

wawancara, pedoman dokumen dan pedoman observasi.

Tahap pra-penelitian dilaksanakan pada Oktober 2024 dengan menyusun
rancangan penelitian, menentukan lokasi, serta mengurus perizinan
administratif melalui surat resmi dan kunjungan langsung ke sekolah. Pada
tahap ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara, lembar observasi, catatan lapangan, dan alat perekam data.
Peneliti juga melakukan wawancara pendahuluan dengan kepala sekolah dan
penangung jawab program pendidikan karakter untuk memperoleh gambaran
awal mengenai situasi sekolah. Setelah itu, pertengahan bulan Oktober 2024,
peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala sekolah. Beberapa
hari kemudian, pihak sekolah memberikan balasan izin penelitian yang

menandai dimulainya kegiatan penelitian secara resmi.

Tahap pengumpulan data dilaksanakan secara intensif pada 12 Maret-15 April
2025. Pada tanggal 12 April, peneliti datang membawa surat izin penelitian
sekaligus melakukan observasi awal di kelas, mecatat interaksi pendidik dan
peserta didik, serta dokumentasi suasana pembelajaran. Pada tanggal 10 April,
peneliti melakukan wawancara mendalam dengan kepala sekolah terkait
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program
karakter. Wawancara dengan pendidik Fase A dilaksanakan pada 10 April
untuk menggali pengalaman mereka dalam mengimplemtasikan karakter
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, tanggal 14 April peneliti
mewawancarai komite sekolah mengenai peran serta dukungan dalam

program pendidikan karakter. Wawancara dengan orang tua dilaksanakan pada
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15 April. Seluruh kegiatan tersebut dilengkapi dengan catatan lapangan dan

dokumentasi foto sebagai bukti kehadiran peneliti.

Tahap dokumentasi dilaksanakan pada 23-26 April 2025. Pada tahap ini,
peneliti mengumpulkan dokumen pendukung seperti profil sekolah, struktur
organisasi sekolah, pembagian tugas guru dalam KBM, kode etik sekolah,
serta arsip administrasi sekolah yang berkaitan dengan pengelolaan
pendidikan karakter. Selanjutnya, pada 28 April 2025, peneliti melakukan
kunjunan akhir untuk menyampaikan ucapan terima kasih secara langsung
kepada kepala sekolah, pendidik, komite, dan pihak-pihak lain yang telah
memberikan dukungan. Keesokan harinya, 29 April 2025, peneliti menutup
seluruh rangkaian penelitian di SD Negeri 5 Tegineneng dan mulai menyusun

laporan berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Seluruh kegiatan kehadiran peneliti dilapangan tercatat dalam dokumen
penelitian, mulai dari surat izin resmi, balasan izin, catatan wawancara, foto,
dokumentasi, hingga dokumen pendukung sekolah. Hal ini menjadi bukti
bahwa kehadiran peneliti benar-benar autentik, intensif, dan terlibat langsung
dalam setianp tahapan penelitia, sehingga data yang diperoleh memiliki

tingkat keabsahan yang tinggi.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana diperoleh. Data-
data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber
diantaranya:
1. Data Primer
Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber
utamanya. Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh
berdasarkan hasil penelitian lapangan secara langsung yang masih
memerlukan pengelolaan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.
Sumber data primer penelitian ini berasal dari lapangan yang diperoleh

melalui wawancara terhadap informan yang berkaitan dengan manajemen



38

program penguatan pendidikan karakter peserta didik yaitu: kepala
sekolah, pendidik, komite, dan orang tua

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data, misalnya melalui dokumentasi atau melalui
orang yang tidak terlibat langsung pada ruang lingkup yang diteliti.
Maksudnya adalah penelusuran berbagai referensi atau dokumen-dokumen
yang terkait dengan objek yang diteliti untuk menguatkan hasil temuan

dilapangan.

Tabel 2. Sumber Data Pengkodean

Teknik Pengumpulan Data | Kode Sumber Data Kode | Jumlah
Observasi 0] 1. Kepala Sekolah | 1. KS 1
Wawancara w 2. Pendidik 2. PD 3
Dokumentasi D 3. Komite 3. KT 1
4. Orang Tua 4. 0T 6
Jumlah 11

Sumber: Dokumen Peneliti (2025)

F. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2020) berpendapat bahwa teknik pengumpulan data adalah tahap

yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian

adalah memperoleh data. Proses pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai

usaha untuk menghimpun informasi. Penelitian ini menggunakan teknik

berikut.

1. Teknik Observasi
Dalam penelitian metode kualitatif, observasi dilakukan secara alami di
lingkungan yang sesungguhnya. Miles dalam Rukajat (2018)
mengklasifikasikan observasi menjadi beberapa jenis. Pertama, peneliti
bertindak sebagai pengamat dan dapat dibedakan menjadi observasi
yang berperan serta (participant observation) dan observasi yang tidak
berperan serta (non participant observation). Kedua, observasi dapat
dilakukan secara terbuka (overt) atau dengan penyamaran (covert).

Dalam penelitian pendahuluan ini, peneliti menggunakan observasi
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berperan serta (participant observation). Peneliti melakukan pengamatan
manajemen program penguatan pendidikan karakter peserta didik di sekolah

dasar.

Tabel 3. Pedoman Observasi

No Sub-Fokus Indikator Deskripsi

1. | Perencanaan (planning) Visi, misi, tujuan sekolah

2. Profil kegiatan dasar dan tujuan
program pendidikan karakter
Program pendidikan karakter

2. | Pengorganisasian 1. Struktur organisasi, tugas,

(organizing) wewenang, dan tanggung jawab
program pendidikan karakter

2. Iventaris sarana dan prasarana
program pendidikan karakter

3. | Pelaksanaan (actuating) 1. Aktivasi program pendidika
karakter

2. Jenis pendidikan karakter

3. Penghargaan dan prestasi program

—_—

pendidikan karakter
4. | Pengawasan/Evaluasi 1. Pengawasan dan penilaina program
(controlling) pendidkan karakter
2. Evaluasi program pendidikan
karakter

Sumber: Dokumen Peneliti (2025)

Teknik Wawancara

Menurut Nasution dalam Rukajat (2018) wawancara dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur melibatkan penggunaan pertanyaan
yang telah disiapkan sebelumnya, sedangkan wawancara tidak
terstruktur terjadi ketika jawaban dari narasumber berkembang di luar
pertanyaan yang telah disiapkan. Penelitian ini menggunakan teknik
semi struktural yang berarti peneliti menggunakan pedoman wawancara
yang telah disusun secara sistematis. Tahap penelitian peneliti
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, pendidik, komite, dan
orang tua. Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan narasumber
dan jika narasumber tidak tersedia, maka wawancara dapat dilakukan

melalui telepon via WhatsApp.
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No

Sub-Fokus

Indikator

Pertanyaan

Informan

1.

Perencanaan
(planning)

Pemahaman
tentang
pendidikan
karakter
Perencanaan
program
pendidikan
karakter
Visi, misi,
tujuan
program
pendidikan
karakter

Bagaimana pemahaman
Bapak/Ibu tentang
pendidikan karakter dan
pentingnya bagi siswa
sekolah dasar?
Bagaimana proses
perencanaan program
pendidikan karakter
dilakukan di sekolah ini?
Siapa saja pihak yang
dilibatkan dalam
penyusunan perencanaan
program pendidikan
karakter?

Nilai-nilai karakter apa
yang menjadi prioritas
utama dalam
perencanaan sekolah?
Bagaimana visi, misi,
dan tujuan sekolah
mendukung perencanaan
program pendidikan
karakter?

Pengorganisasian
(organizing)

1.

Nilai-nilai
pendidikan
karakter

Bagaimana sekolah
membagi tugas guru dan
tenaga kependidikan
dalam mendukung
program pendidikan
karakter?

Apakah sekolah
memiliki tim khusus
atau struktur organisasi
untuk pelaksanaan
program pendidikan
karakter?

Bagaimana kerja sama
sekolah dengan komite
dan orang tua dalam
pengorganisasian
pendidikan karakter?
Nilai-nilai pendidikan
karakter apa yang
diprioritaskan dalam
pengorganisasian
program sekolah?
Bagaimana sarana dan
prasarana sekolah
dimanfaatkan untuk
mendukung
pengorganisasian
program pendidikan
karakter?

Pelaksanaan
(actuating)

Strategi
pelaksanaan
pendidikan
karakter

Strategi apa yang
digunakan sekolah untuk
menanamkan nilai-nilai

- KS
- PD
- KT
- OT
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melakukan pengawasan
dan evaluasi pendidikan
karakter?

Bagaimana tindak lanjut
sekolah setelah
melakukan pengawasan
dan evaluasi program
pendidikan karakter?

No Sub-Fokus Indikator Pertanyaan Informan

2. Metode pendidikan karakter
pembiasaan pada siswa?
karakter Bagaimana guru

mengintegrasikan
pendidikan karakter
dalam pembelajaran di
kelas?
Apa saja bentuk kegiatan
pembiasaan harian yang
dilaksanakan untuk
mendukung
pembentukan karakter
siswa?
Bagaimana peran
kegiatan ekstrakurikuler
dalam mendukung
pelaksanaan pendidikan
karakter?
Bagaimana guru dan
tenaga kependidikan
memberi teladan dalam
pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah?
4. | Pengawasan/Evaluasi | 1. Pengawasan Bagaimana sekolah
(controlling) program melakukan monitoring
pendidikan terhadap pelaksanaan
karakter program pendidikan

2. Faktor karakter?
pendukung Bagaimana bentuk
dan evaluasi yang dilakukan
penghambat sekolah terhadap
serta upaya program pendidikan
sekolah karakter?

3. Evaluasi Apa saja indikator yang
hasil dipakai sekolah dalam
penerapan menilai keberhasilan
pendidikan pendidikan karakter?
karakter Apa saja kendala yang

dihadapi sekolah dalam

Sumber: Dokumen Peneliti (2025)

Teknik Dokumentasi

Dokumentasi berperan sebagai tahap akhir dan pelengkap dalam

pengumpulan data. Menurut Rukajat (2018) dokumentasi digunakan untuk

mengungkapkan
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No Sub-Fokus Uraian Dokumentasi

Deskripsi

1. | Perencanaan (planning) Visi dan misi
Tujuan sekolah
Kode etik sekolah

Struktur organisasi sekolah
Inventaris sarana prasarana

2. | Pengorganisasian
(organizing)

3. | Pelaksanaan (actuating) Kegiatan rutin
Program khusus

ekstarkulikuer

bl S S e

4. | Kontrol/Evaluasi Notulen rapat evaluasi program
(controlling) karakter

2. Laporan guru

3. Dokumentasi gelar karya

Sumber: Dokumen Peneliti (2025)

G. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data Miles and

Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya jenuh. Terdapat beberapa aktivitas dalam analisis

data yang dimulai dari pengumpulan data, yaitu data reduction, data display,

dan conclusion drawing/verification Miles dan Huberman, (2019). Langkah-

langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut.

Data
collection

Data
Display

Data
reduction

Conclusions
Drawing/verifying

Gambar 2. Langkah Analisis Data Berdasarkan Model Miles dan

Huberman
Sumber: Miles dan Huberman, (2019)

1. Data Collection/Pengumpulan Data

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data.

Dalam

penelitian kuantitatif pengumpulan data pada umumnya menggunakan

kuesioner atau test tertutup. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif.
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Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan statistik, dalam penelitian
kualitatif pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data
dilakukan sehari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang
diperoleh kan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan
secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang
dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan
memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses memilih fokus, menyederhanakan dan
mentraformasikan data yang muncul dalam tulisan catatan lapangan atau
transkipsi Miles and Huberman, (2019). Reduksi data terjadi terus
menerus sepanjang penelitian sebagai hasil pengumpulan data. Mereduksi
berarti merangkum, mengkode, memilih, dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting, serta membuang yang tidak terlalu diperlukan. Proses ini
berlanjut sampai pasca pengumpulan data di lapangan, bahkan pada akhir
pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap.

. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan bagian dari aktivitas data yaitu melakukan
langkah untuk mengorganisasikan data dalam suatu tatanan informasi.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
keputusan. Penyajian data dapat berupa tulisan deskriptif dari hasil
wawancara kepada informan penelitian. Data data yang berupa tulisan
tersebut disusun kembali secara baik, akurat dan tertata untuk
mendapatkan kesimpulan yang valid.

Conclusion Drawing/Verifying

Penarikan kesimpulan merupakan data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak
peneliti menyusun pencacatan, pola-pola, pernyataan, konfigurasi, arahan

sebab akibat, dan berbagai proposi. Kesimpulan pada penelitian kualitatif
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ini akan memberikan jawaban dari pertanyaan penelitian tentang

bagaimana manajemen program pendidikan karakter di sekolah dasar.

H. Uji Keabsahan Data
Penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan akan lebih baik di cek kembali
keabsahan temuannya. Kriteria keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability) dan kepastian (confirmality).

Proses uji keabsahan data tersebut dapat ditunjukkan pada gambar 3.

r— CREDIBILITY

—> | TRANSFERABILITY
UJI KEABSAHAN

\ 4

DATA
———) DEPENDABILITY

CONFIRMABILITY

Gambar 3. Kriteria Keabsahan Data dalam Penelitian
Sumber: Hardani, (2020)

1. Uji Credibility
Uji credibility (kredebilitas) merupakan uji untuk memenuhi data dan
informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang
berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para
pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang (responden)
yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi
berlangsung. Agar hasil penelitian itu memperoleh hasil yang kredibilitas
yang tinggi maka Hardani, (2020) merekomendasikan tujuh tehnik yang
perlu dilakukan oleh para peneliti yang melakukan antara lain: prolonged
engagement, persisten observation, triangulation, pear debriefing,
negative case analisys, referential adequacy chechs, dan member

checking.
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Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif. Moleong menyatakan bahwa uji kredibilitas ini
memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan
pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan penemuan kita dapat
dicapai, dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap
kenyataan ganda yang sedang diteliti Sulistyani, (2022).
2. Uji Transferability
Uji transferability merupakan validitas eksternal untuk menunjukan
derajat ketepatan yang diterapkan dalam penelitian. Sugiyono, (2019)
menjelaskan bahwa uji transferabilitas (transferability) adalah teknik
untuk menguji validitas eksternal didalam penelitian kualitatif.
3. Uji Dependability
Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian yang dilakukan oleh auditor yang independen atau dosen
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas penulis dalam
melakukan penelitian. Menurut Sugiyono, (2019) dalam penelitian
kualitatif, dependability disebut reliabilitas (sudah disesuaikan). Suatu
penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau
mereplikasi proses penelitian tersebut.
4. Uji Confirmability
Uji confirmability merupakan uji objektivitas di dalam penelitian
kualitatif, penelitian bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah
disepakati oleh orang banyak. Uji confirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi

standar confirmability.
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Peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji kredebilitas. Uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap hasil penelitian ini mengunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah proses mengecek dan menggabungkan data dari berbagai
sumber data dan teknik yang telah ditentukan. Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi sumber dengan
berbagi waktu. Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan.
Terdapat tiga triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data dan waktu (Sugiyono, 2019) yaitu sebagai berikut:
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan
seseorang, maka pengumpulan data dan pengujian data yang telah
diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi,
dan ke teman kerja yang merupakan kelompok kerja sama. Data dari
ketiga sumber tersebut, tidak bisa di rata-ratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan
yang sama, yang beda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan

tiga sumber data tersebut.

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru,
komite sekolah, dan orang tua peserta didik. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian pandangan di antara para
informan mengenai manajemen pendidikan karakter. Kepala sekolah
menegaskan bahwa perencanaan program pendidikan karakter disusun
melalui rapat kerja tahunan dengan mengacu pada visi, misi, dan tujuan
sekolah. Hal ini diperkuat oleh keterangan guru yang menyatakan bahwa

nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) dan dipraktikkan melalui kegiatan pembiasaan
harian, seperti upacara bendera, literasi pagi, dan doa bersama sebelum
maupun sesudah pembelajaran. Komite sekolah menambahkan bahwa
pihaknya dilibatkan dalam proses penyusunan serta mendukung
pelaksanaan program, khususnya kegiatan yang membutuhkan
keterlibatan masyarakat, seperti kerja bakti lingkungan dan bakti sosial.
Sementara itu, orang tua menyatakan bahwa program sekolah telah
memberi pengaruh positif terhadap anak, misalnya terbentuknya
kebiasaan disiplin, menjaga kebersihan, dan menunjukkan sikap hormat

kepada guru maupun orang tua.

Berdasarkan hasil triangulasi sumber tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat konsistensi data dari berbagai informan. Semua pihak memiliki
pemahaman yang sama bahwa perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
karakter bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah semata, melainkan

merupakan hasil kolaborasi antara pihak sekolah, komite, dan orang tua.

Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti malakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap
benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandanganya berbeda-
beda. Triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan
metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode
wawancara sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi

sesuai dengan apa yang ada dalam informasi ketika wawancara dilakukan.
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Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada aspek pelaksanaan
pendidikan karakter, wawancara dengan guru mengungkap bahwa
penanaman nilai karakter dilakukan melalui integrasi pembelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, dan pembiasaan harian. Guru menyebutkan
bahwa kegiatan diskusi kelompok, kerja sama dalam proyek kelas, serta
penguatan melalui keteladanan guru merupakan strategi utama dalam
pelaksanaan. Hasil observasi mendukung temuan tersebut, di mana
peneliti melihat guru memberikan teguran secara persuasif kepada siswa
yang kurang disiplin, sekaligus memberikan apresiasi berupa pujian
kepada siswa yang menunjukkan kejujuran dan tanggung jawab.
Observasi juga memperlihatkan bahwa siswa dibiasakan untuk berbaris
rapi sebelum masuk kelas, menjaga kebersihan lingkungan, dan

mengucapkan salam kepada guru.

Dokumentasi berupa profil sekolah, program pendidikan karakter, dan
kode etik guru menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter secara eksplisit
dicantumkan dalam perencanaan dan direalisasikan dalam kegiatan nyata.
Dengan demikian, data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
saling melengkapi dan memperkuat sehingga dapat dipastikan keabsahan

temuan penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang manajemen program penguatan

pendidikan karakter peserta didik disekolah dasar, dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Perencanaan (planning)

Perencanaan pendidikan karakter di sekolah dasar telah dilaksanakan
melalui forum resmi seperti rapat kerja tahunan. Namun, proses ini masih
bersifat administratif dan belum berbasis pada pemetaan kebutuhan
karakter siswa yang sistematis. Keterlibatan guru, orang tua, dan komite
sekolah masih terbatas, serta belum ada instrumen atau strategi khusus
yang digunakan untuk mendukung perencanaan program karakter secara
menyeluruh.

Pengorganisasian (organizing)

Fungsi pengorganisasian telah dijalankan melalui pembagian peran antara
kepala sekolah, guru, dan staf lainnya, meskipun belum didukung dengan
dokumen struktural formal yang menjelaskan rincian tugas dan tanggung
jawab. Koordinasi internal berjalan secara informal dan berdasarkan
kebiasaan. Komite sekolah belum dilibatkan secara optimal dalam struktur
pelaksana program karakter, sementara guru melaksanakan kegiatan lebih
banyak berdasarkan inisiatif pribadi daripada desain organisasi yang
sistematis.

Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan pendidikan karakter telah dilakukan melalui integrasi nilai
dalam pembelajaran, pembiasaan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Guru
berperan penting sebagai teladan dan pelaksana utama program. Namun,
pelaksanaan masih menghadapi tantangan berupa ketidak konsistenan

antar guru, keterbatasan waktu, dan kurangnya metode reflektif. Media



92

pembelajaran penunjang karakter juga belum dimanfaatkan secara optimal,
dan keterlibatan orang tua dalam mendukung pelaksanaan di rumah belum
maksimal.

Fungsi Pengawasan/Evaluasi (controlling)

Fungsi pengawasan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar telah
berjalan dalam bentuk supervisi kepala sekolah, observasi kelas, dan
evaluasi kegiatan. Namun, pengawasan yang dilakukan belum ditunjang
oleh instrumen evaluasi karakter yang terstandar dan sistem dokumentasi
yang rapi. Mekanisme kontrol masih berfokus pada aspek administratif
dan belum menyentuh substansi penguatan karakter siswa secara
menyeluruh. Di sisi lain, pelibatan orang tua dalam pengawasan
pembentukan karakter di rumah juga belum sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kontrol terhadap pendidikan karakter belum bersifat
menyeluruh dan terpadu. Diperlukan pengembangan sistem pengawasan
yang mencakup evaluasi sikap siswa, umpan balik dari orang tua, serta

pelaporan yang berbasis bukti praktik baik karakter di sekolah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan

saran terkait manajemen program penguatan pendidikan karakter di sekolah

dasar, sebagai berikut.

1.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan perlu memimpin secara
strategis dalam mengembangkan sistem manajemen pendidikan karakter
yang terstruktur. Hal ini meliputi penyusunan dokumen perencanaan yang
berbasis kebutuhan siswa, pembentukan tim pelaksana pendidikan karakter
dengan struktur organisasi yang jelas, serta pengawasan pelaksanaan
program secara konsisten dan menyeluruh. Kepala sekolah juga
diharapkan menjadi teladan dalam pengamalan nilai karakter serta
mendorong partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah dan masyarakat

sekitar.
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2. Pendidik (Guru)
Pendidik berperan sebagai ujung tombak dalam implementasi pendidikan
karakter. Guru diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke
dalam kegiatan pembelajaran secara kontekstual dan reflektif, serta
menjadi figur keteladanan bagi peserta didik. Diperlukan peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan media
pembelajaran berbasis karakter, serta forum diskusi internal antarguru
untuk menyamakan persepsi dan strategi pembinaan karakter.

3. Peserta Didik
Peserta didik sebagai subjek utama dalam pendidikan karakter diharapkan
mampu menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur seperti
tanggung jawab, kejujuran, disiplin, dan empati. Siswa juga perlu
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan yang mengembangkan karakter,
seperti diskusi nilai, kegiatan sosial, dan refleksi diri. Pemberdayaan siswa
sebagai duta karakter atau agen perubahan dapat menjadi pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap penguatan
karakter di lingkungan sekolah.

4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan kajian lanjutan
yang lebih mendalam terhadap aspek-aspek tertentu dalam manajemen
pendidikan karakter, seperti evaluasi instrumen penilaian karakter,
efektivitas strategi pembelajaran karakter, atau keterlibatan orang tua
dalam pembentukan karakter siswa. Pendekatan penelitian tindakan atau
studi longitudinal juga sangat dirckomendasikan guna melihat dampak
jangka panjang dari manajemen pendidikan karakter yang diterapkan di

sekolah dasar.
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